
BABI 

PENDAHULUAN 

A. LATARBELAKANGMASALAH 

Pesatnya arus perkembangan z.aman semng dengan perkembangan 

penggunaan narkotika tidak hanya bertujuan untuk kepentingan medis dan 

perkembangan ilmu pengetahuan tapi lebih daripada itu untuk kepentingan tertentu 

dan untuk tujuan tertentu secara illegal, hal ini menyebabkan Indonesia dan sebagian 

besar masyarakat antar bangsa yang lain dihadapkan pada fenomena penyalahgunaan 

narkotika oleh para pelaku penyalahguna (pengedar, pembuat dan pecandu) yang 

secara serius dan telah berada dalam tahap yang boleh dianggap kritis. 

Dari hasil penelitian tentang peningkatan penyalahgunaan narkotika, 

pemerintah menilai bahwa hal tersebut dapat membahayakan kelangsungan dan masa 
' 

depan bangsa kita dikemudian hari. Disamping hal tersebut terbukti bisa 

mendatangkan bencana dan merupakan ancaman serius bukan saja pada tubuh, badan 

dan jiwa manusia tetapi juga dapat menghilangkan kestabilan kesehatan dan pada 

akhimya mendatangkan ancaman kepada keselamatan negara. 

Bercermin dari kenyataan tersebut dilandasi dengan upaya membasmi 

narkotika maka peran serta pemerintah sangat dibutuhkan untuk segera 

menyelesaikan masalah tersebut. Disamping peran serta lembaga keagamaan lewat 

pesan-pesan moral yang nantinya memberikan kontribusi terhadap bahanya 

penyalahgunaan narkotika. Maka sangat tepat karena sebelumnya tahun 1971 
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pemerintah mengeluarkan instruksi bagi seluruh masyarakat Indonesia guna 

menggulangi narkotika. 

Usaha tersebut tidak bisa dianggap cukup hanya dengan mengandalkan peran 

serta pemerintah dan lembaga keagamaan untuk membasmi penyalahgunaan 

narkotika, maka keterlibatan semua pihak benar-benar diharapkan demi berhasilnya 

usaha ini paling tidak meminimalisir jumlah pelaku narkotika sebab hal ini 

memerlukan kekuatan yang sangat besar. 

Sebelum bahaya narkotika menjadi masalah yang senus untuk segera 

diselesaikan maka agama Islam empat belas abad yang silam telah memberikan 

rambu-rambu berupa larangan untuk mendekati sesuatu yang dapat membahayakan 

diri sendiri. Sesuai dengan S. Al-baqarah 195. 

~\ Jl~~:~ ~· 'l_J 
Artinya: " Dan janganlah kamu jatuhkan diri kamu sendiri kedalam 

kebinasaan. 

Bagaimanapun tidak akibat dari penyalahgunaan narkotika tidak bisa 

dianggap enteng sebab hal tersebut menyangkut kestabilitasan dan eksistensi bangsa 

dimata bangsa yang lain. Hal ini bisa dilihat dari tingginya angka kriminalitas yang 

disebabkan dari praktek penyalahgunaan narkotika. 

Mengingat narkotika adalah bahan kimia psikoaktip yang mempunyai kesan 

paling ketara keatas sistem urat syaraf pusat seperti menyebabkan keadaaan mabuk, 

khayal, ketagihan serta gangguan tingkah laku dan sebagainya. Disamping jika 

dipandang dari sifatnya bisa memabukkan bahkan lebih dari itu, orang yang telah 
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kecanduan narkotika bisa merusak sel daya tahan tubuh dan bisa terjangkit penyakit 

yang sangat ditakuti dimasa kini yaitu penyakit AIDS. 

Dalam hukum Islam tidak ada dalil yang menyangkut tentang narkotika tetapi 

ada sumber hukum Islam yang lain, selain daripada Al-qur'an dan Hadits yakni Ijma' 

dan qiyas. Maka narkotika diqiyaskan pada khomer karena sifatnya yang sama-sama 

bisa memabukkan dan setiap benda yang memabukkan hukumnya haram dengan 

tidak memandang apakah dalam kwantitas banyak atau sedikit. Sesuai dengan Hadtis 

berikut: 

Artinya: "Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap khamar adalah 
haram. (M. Quraish Shihab, 1997, 146) 

'" .. 

Dari paparan nash diatas dapat diambil kesimpulan bahwa narkotika yang 

meyebabkan seorang mabuk serta keadaan yang lain berupa perbuatan negatif haram 

hukumnya. 

Disamping dihukumi haram, temyata masalah narkotika mempunyai implikasi 

hukum yang jelas karena didalamnya terdapat berbagai macam jaringan yang turut 

serta terlibat didalamnya mulai dari pengedamya, pembuatnya, pembawanya, 

perusahaanya, penjualnya dan pelakunya sendiri baik ditinjau dari perspektif hukum 

Islam maupun hukum positif. 

Berangkat dari kenyataan inilah Islam menempatkan mereka kedalamjarimah 

hudud yakni suatu tindak pidana yang mana hukumnya sudah ditentukan. Meskipun 
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pada satu sisi Imam Madzhab berbeda pendapat dalam mendifinisikan khomer serta 

sanksi hukumannya berlandaskan alasan masing-masing serta dalil yang mereka 

pakai. Adapun perbedaan yang lain karena Al-qur'an tidak menentukan secara tegas 

demikian pula Rasululloh SAW. (A. Djazuli, 1997: 95). 

Dan mengenai jaringan yang secara tidak Iangsung terlibat dalam pengadaan 

narkotika temyata telah dijelaskan dalam sebuah Hadits sbb. 

\ 

~~\_, ~l>_, ~.Jt;.J '..;:.~_, \.;:.~ :oy!s-.r3-lj~I~ . ~ 

..) ,. -: " \\ Lb ,. -: ,. \\ \.. ~ ~ \ . -· ~ \. -;. L,., ~' 
~.J ~.J~i.Y'.J~.-''t::"" -' ... 

Artinya : "Dalam perkara khomer ada beberapa orang yang dilaknat yakni 
produsen, distributor, peminumnya, pembawanya, pengirimnya, 
penuangnya, penjua/nya, pemakan harganya, pembelinya dan 
pemesannya.(Abu Dawud, Kitab al-Ashribah, Juz II :530) 

Dan dalam tinjauan hukum positifpun mereka yang terlibat baik secara langsung 

ataupun tidak langsung terhadap penyalahgunaan narkotika mendapatkan sanksi pidana 

yang jelas. Bahkan yang lebih keras lagi para pakar dan Ilmuwan yang peduli terhadap 

narkotika menganjurkan hulnunan mati sebagai altematif terakhir untuk menaggulangi 

penyalahgunaan narkotika khususnya bagi para pengedarnya karena melihat kondisi yang 

sangat parah terbukti anak yang dibawah umur sudah banyak yang terkena, terutama 

untuk kalangan metropolis dimana narkotika dimasukkan dalam berbagai kemasan. Dan 

diharapkan lewat kajian sejarah perbandinganlah (Dirosah Tarikhiyah muqoronah) 

anatara yang satu dengan yang lain, dan studi komparatif antara fiqh dan hukum positif 

diharapkan dapat memecahkan masalah ini. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Dari paparan latar belakang diatas ada beberapa masalah pokok yang ingin 

dipelajari adalah : 

a. Bagaimanakah pengertian narkotika dan jenis-jenisnya ? 

b. Sejak kapankah awal mula penggunaan narkotika? 

c. Bagaimanakah signifikansi Undang Undang no. 22 Tahun. 1997 dan hukum Islam 

terhadap penggunaan narkotika untuk kepentingan medis dan Ilmu Pengetahuan ? 

d. Bagaimanakah sanksi pidana yang diterapkan bagi pelaku penyalahgunaaan 

narkotika (pengedar, pembuat dan pecandu) menurut hukum Islam dan Undang 

Undang no. 22 Tahun. 1997? 

e. Bagaimanakah peran serta pemerintah dan hukum Islam dalam mencegah 

penyalahgunaan narkotika ? 

f. Bagaimanakah sanksi pidana yang diterapkan terhadap pelaku penyalahgunaan 
I 

narkotika diluar bata.s teritorial ? 

C. PEMBATASANMASALAH 

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang panJang lebar sehingga 

mengakibatkan ketidakjelasan pembahasan pada masalah ini, maka dibatasi pada 

sanksi pidana bagi pelaku penyalahgunaan narkotika (pengedar, pembuat dan 

pecandu) menurut huk'UID Islam dan Undang-Undang No. 22 Tahun. 1997 serta 

sejauh mana peran serta pemerintah dan hukum Islam dalam mencegah 

penyalahgunan narkotika. 
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D. PERUMUSAN MASALAH 

Melihat pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan tentang hal-hal 

berikut: 

a. Bagaimanakah bentuk sanksi pidana bagi pelaku penyalahgunaan narkotika 

(pengedar, pembuat dan pecandu ) dalam hukum Isalam dan Undang-Undang No. 

22 Tahun 1997. 

b. Bagaimanakah persamaan dan perbedaan sanksi pidana bagi pelaku 

penyalahgunaan narkotika (pengedar, pembuat dan pecandu) menurut hukum 

Islam dan Undang Undang No. 22 Tahun. 1997. 

c. Bagaimanakah upaya konkrit pemerintah dan hukum Islam dalam mencegah 

penyalahgunaan narkotika. 

E. TUJUAN STUDI 

a. Mengetahui bentuk-bentuk sanksi pidana bagi para pelaku penyalahgunaan 
I 

narkotika menurut hukum Islam dan Undang-Undang No. 22 Tahun. 1997. 

b. Mengetahui sebarapa jauh letak persamaan dan perbedaan sanksi pidana yang 

diterapkan terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika. 

c. Mencermati sejauh mana peran serta pemerintah dalarn mencegah 

penyalahgunaan narkotika. 

F. KEGUNAAN STUDI 

a. Untuk bahan rnenyusun karya ilmiah yang berbentuk skripsi. 

b. Untuk bahan yang bisa dirnanfaatkan untuk studi perbandingan. 
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c. Untuk: wacana berpikir dalam upaya membangun hukum Nasional. 

G. DATA YANG DIHIMPUN 

a. Pengertian narkotika dan sejarah penggunaannya 

b. Pendapat para ulama dan Ilmuwan tentang narkotika dan sanksi pidananya. 

c. Jumlah penyalahgunan narkotika pada tahun1988-1992. 

d. Pasal-pasal yang memuat sanksi pidana bagi pelaku penyalahgunaan narkotika 

menurut Kitab Undang-Undang No. 22 Tahun. 1997 dan kitab-kitab fiqih. 

e. Hal-hal yang berkaitan dengan argumentasinya. 

H. SUMBER DATA DAN TEKHNIK PENGGALIANNYA 

a. Sumber data terdiri dari Al-qur'a~ Hadits, Kitab Undang-Undang No. 22 Tahun. 

1997, buku-buku, risalah-risalah dan keterangan para ulama dan Ilmuwan. 

b. Tekhnik penggalian data yakni melalui pepelitian literer dengan cara membaca, 

menelaah, meneliti lalu mengambil kesimpulan. 

L TEKHNIKANALISISDATA 

Data yang telah dikumpulkan tersebut dianalisis dengan beberapa tahapan 

yaitu: 

a. Pengolahan data dengan cara editing yaitu memeriksa kembali data-data dari segi 

kelengkapan, keterbacaa~ kejelasan makna ataupun dari segi penyelarasan serta 

penyesuaian. 

b. Pengorganisasian data yakni dengan mengatur dan menyusun data-data yang telah 
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diperoleh ke<4lam kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya. 

c. Penemuan hasil adalah melakukan analisis lanjutan terhadap hasil pengorganisaian 

data dengan cara menggunakan kaidah-kaidah, teori-teori, serata dalil-dalil untuk 

memperoleh kesimpulan. 

J. METODE PEMBAHASAN 

a. Metode Diskrptif Y aitu metode yang berisi pemaparan narkotika serta sanksi 

pidana bagi pelaku penyalahgunaan narkotika menurut hukum Islam dan Undang-

Undang No. 22 Tahun. 1997. 

b. Metode analitis yaitu metode untuk menganalisa sejauh mana sanksi pidana yang 

diterapkan terhadap palaku penyalahgunaan narkotika menurut hukum Islam 

danUndang-UndangNo. 22 Tahun. 1997. 

c. Metode komparasi yaitu metode yang dipakai untuk mengetahui letak persamaan 

i 

dan perbedaan dan kemungkinan untuk mengkompromikan sesuai dengan tujuan 

skripsi ini. 

K. SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penulisan skripsi ini, sistematika yang digunakan adalah : 

BAB I : Pendahuluan yang berisi ; a. Latar belakang, b. Identifikasi masalah, 

c. Pembatasan masalah, d. Perumusan masalah, e. Tujuan studi, f 

Kegunaan studi, g. Data yang dihimpun, h. sumber data dan tekhnik 

penggaliannya, i. Tekhnik analisis data,j . Metode pembahasan. 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



9 

BAB II : Tinjauan umum tentang narkotika yang berisi ; a. Difinisi narkotika 

dan jenis-jenisnya, b. Sejarah penggunaan narkotika, c. Akibat dari 

penyalahgunaan narkotika. 

BAB ill : Narkotika dan ancaman hukumannya dalam perspektif hukurn Islam 

dan UU No. 22 Th. 1997 yang berisi ; a. Narkotika dan ancaman 

hukurnannya dalam perspektif hukum Islam yang meliputi : 1. Antara 

khomer dan narkotika, 2. Narkotika dalam perspektif hukum Islam, B. 

Narkotika dan ancaman hukumannya dalam perspektif UU. No. 22 

Th.1997 yang meliputi ; 1. Hukuman bagi pelaku penyalahgunaan 

narkotika di Indonesia, 2. Peran serta pemerintah dalam mencegah 

penyalahgunaan narkotika. 

BAB IV : Komparasi Hukurn Islam dan UU. No. 22 Th. 1997 tentang sanksi 

pidana ba'gi pelaku penyalahgunaan narkotika. 

BAB V : Penutup. a. Kesimpulan, b. Saran-saran. 
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